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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio 

dan Debt To Equity Ratio terhadap Return On Assets pada perusahaan 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pemilihan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini yaitu 15 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode 

tahun 2015 sampai dengan 2021 sehingga data yang dapat diolah sebanyak 105 

data. Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 25. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Assets. Sedangkan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Assets. 

Kata kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Assets 

Latar Belakang Masalah 

Teknologi berkembang dengan cepat dan canggih saat ini. Komunikasi memiliki 

dampak yang lebih besar pada perkembangan teknologi. Melalui komunikasi, 

informasi dapat diperoleh dengan sangat cepat sehingga dengan berkembangnya 

telekomunikasi di Indonesia memberikan dampak kepada masyarakat yaitu lebih 

mengerti terhadap teknologi. Karena masyarakat pada saat ini sudah lebih mengerti 

akan teknologi, sehingga perusahaan telekomunikasi banyak bermunculan dan 

berlomba-lomba dalam menciptakan produk serta meningkatkan pelayanan 

terhadap pelanggan. Perkembangan jaringan seluler berada pada era baru, dimana 

media komunikasi berubah dari kebutuhan sekunder menjadi primer. Peluang 

tersebut sehingga menciptakan persaingan pada sektor industri telekomunikasi. 

Persaingan yang dihadapi oleh perusahaan telekomunikasi pada zaman 

sekarang semakin ketat hal itu ditandai dengan fenomena yang terjadi antara lain 

berkembangnya platform media sosial, berkembangnya smartphone dengan 

banyaknya brand terkenal, hal itu berakibat pada permintaan serta penawaran 

konsumen. Sehingga memberikan akibat pada perusahaan telekomunikasi yang ada 

di Indonesia. 

Tujuan memulai bisnis adalah untuk menghasilkan keuntungan yang signifikan 

untuk mempertahankan dan mengembangkan bisnis dengan tepat dan untuk 
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menarik investor. Investor memiliki tujuan utama dalam menanamkan modal itu 

untuk mencari tingkat pengembalian investasi. Investor meyakini bahwa laba yang 

diberikan oleh perusahaan akan dilakukan seefektif dan seefisien mungkin oleh 

manajer guna memenuhi kebutuhan investor dan keberlangsungan perusahaan. 

Laba yang diterima akan dibagikan kepada dua komponen yaitu laba ditahan dan 

dividen. Untuk berinvestasi lagi dalam aset yang akan mendapat manfaat dari, 

bisnis akan menggunakan laba yang dihasilkan ketika laba ditahan. Sebagai 

pengembalian modal yang ditanamkan dalam bentuk saham, keuntungan yang 

bertujuan untuk dividen akan diberikan kepada investor atau pemegang saham. 

Rumusan Masalah 

1. Apakah Current Ratio mempunyai dampak pada Return On Assets di 

perusahaan telekomunikasi?  

2. Apakah Debt to Equity Ratio berdampak pada Return On Assets di perusahaan 

telekomunikasi? 

3. Apakah Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berdampak pada Return On 

Assets di perusahaan telekomunikasi? 

Tinjauan Teori 

Teori Keagenan 

Teori keagenan ini merupakan teori yang sangat penting dalam penelitian 

akuntansi. Pada dasarnya teori ini muncul karena adanya individu yang 

mengabaikan kepentingan perusahaan dan lebih mengutamakan kepentingan 

pribadi. Jensen dan Meckling memperkenalkan teori keagenan untuk pertama 

kalinya pada tahun 1976. Jensen dan Meckling (1976) kontrak di mana satu atau 

lebih prinsipal (pemilik) mempekerjakan orang lain (agen) atas nama mereka 

dengan memberi agen beberapa kekuatan pengambilan keputusan. Karena 

kepemilikan dan kontrol tidak digabungkan, manajemen (agen) sering bertindak 

bertentangan dengan keinginan prinsipal (pemilik). Manajemen harus 

memprioritaskan kemakmuran pemegang saham untuk memenuhi kebutuhan 

utama pemilik (prinsipal) dalam menjalankan tugas manajerial. Konflik agensi 

(agency conflict) mengacu pada pembagian kepemilikan dan kontrol dalam 

perusahaan. 
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Laporan Keuangan 

Ikatan Akuntansi Indonesia (2015) posisi keuangan dan kinerja keuangan sebuah 

perusahaan disajikan secara terorganisir dalam menjelaskan laporan keuangan. 

Financial reports menyerahkan informasi tentang keadaan keuangan perusahaan 

dan kinerja operasional pada periode tertentu  (Harahap, 2018). 

Analisis Laporan Keuangan 

Harahap (2015) menjelaskan bahwa analisis laporan adalah menjabarkan point-

point financial report menjadi suatu bagian yang lebih kecil dan mencari 

keterkaitan yang signifikan atau bermakna dengan yang lainnya untuk memahami 

keadaan financial yang lebih spesifik, halnya sangat penting dalam prosesnya.  

Current Ratio (CR) 

Kasmir (2018) mengungkapkan rasio lancar adalah rasio yang dipakai untuk 

mengevaluasi kesanggupan perusahaan untuk melunasi kewajiban utang lancar 

yang harus secepatnya dibayarkan. Atau, jumlah aset yang ada yang dapat 

digunakan untuk memenuhi kewajiban utang lancar yang akan datang.  

Debt to Equity Ratio (DER) 

Kasmir (2016) menjelaskan rasio yang dipakai untuk mengevaluasi hutang atas 

ekuitas disebut Debt to Equity Ratio. Rasio ini dihitung dengan membandingkan 

total ekuitas terhadap seluruh utang, termasuk kewajiban lancar.  

Return On Assets (ROA) 

Kasmir (2016) menjelaskan Return On Assets menggambarkan seberapa baik bisnis 

dapat menggunakan semua asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Return on 

Assets menggambarkan kesanggupan perusahaan untuk memperoleh kas dari aset 

yang digunakan. Dari semua rasio profitabilitas yang saat ini digunakan, 

pengembalian aset adalah yang paling penting. Net income setelah pajak 

dibandingkan dengan total aset untuk menghitung laba atas aset, dikenal sebagai 

laba atas investasi. (James Van Horne dan John M. Wachowicz,1997). 

Hipotesis 

H1 : Current Ratio berdampak negatif atas Return On Assets 

H2: Debt to Equity Ratio berdampak positif atas Return On Assets 
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H3: Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh positif terhadap Return 

On Assets 

Model Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Sampel dan Data Penelitian 

Sumber data menggunakan annual report dan laporan keuangan perusahaan 

telekomunikasi yang telah terdaftar di situs resmi  Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

dapat diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia atau pada situs resmi 

perusahaan telekomunikasi www.idx.co.id,. Aspek-aspek pengambilan sampel 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Perusahaan yang sudah menerbitkan annual report dari periode tahun 2015 

sampai dengan tahun 2021 yang dapat diakses melalui situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) atau melalui situs resmi perusahaan. 

2. Perusahaan termasuk dalam kategori perusahaan telekomunikasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2015 sampai dengan tahun 2021. 

3. Laporan keuangan perusahaan menggunakan mata uang rupiah. 

Analisa Data 

Pada penelitian ini yaitu menggunakan perusahaan telekomunikasi yang terdapat di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015 sampai dengan 2021. Dengan menggunakan 

metode purposive sampling, sampel untuk penelitian ini dipilih. Metode pemilihan 

sampel ini dimodifikasi sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Sebanyak 15 

perusahaan telekomunikasi dimasukan dalam sampel. 

 

H1 (-) 

H2 (+) 

Current Ratio 

 (X1) 

 

Debt to Equity Ratio 

 (X2) 

 

Return On Assets 

(Y) 
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Uji Statistik Deskriptif 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error 

X1 67 1.474 0.000 1.474 42.802 0.63884 0.047809 

X2 67 5.782 -1.193 4.589 103.520 1.54507 0.143492 

Valid N (listwise) 67       

 

 Std. Deviation Variance Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

X1 0.391335 0.153 0.548 0.293 -0.617 0.578 

X2 1.174534 1.380 0.424 0.293 0.186 0.578 

Valid N (listwise) 67      

Sumber: IBM SPSS 25 

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan: 

1. Current Ratio (X1) mempunyai nilai minimal 0.000 yaitu PT. Bakrie Telecom 

Tbk tahun 2018 dan memiliki nilai tertinggi 1.474 yaitu PT. Inti Bangun 

Sejahtera Tbk, kemudian nilai mean 0.63884 yang artinya rata-rata perusahaan 

kurang mampu melunasi kewajiban lancarnya karena kurang dari 1 sedangan 

nilai standar devisiasinya 0.391335. 

2. Debt to Equity Ratio (X2) mempunyai nilai minimal -1.193 yaitu T. Bakrie 

Telecom Tbk tahun 2015 dan memiliki nilai tertinggi 4.589 yaitu PT. Tower 

Bersama Infrastructure Tbk tahun 2019, kemudian nilai mean 1.54507 yang 

artinya rata-rata perusahaam mampu memenuhi kewajiban jangka panjangnya, 

sedangkan nilai standar devisiasinya 1.174534. 

Uji Normalitas   

Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 67 

Normal Parameters Mean 0.0000000 

 Std. Deviation  0.06375621 
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Most Extreme Differences Absolute 0.098 

 Positive 0.081 

Negative -0.098 

Test Statistic  0.098 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0.181 

       Sumber: IBM SPSS 25 

Berdasarkan dari uji Kolmogorov-Smirnov menghasilkan Asymp. Sig 0.181. Hasil 

tersebut menunjukan data berdistribusi normal, karena Sig lebih besar dari 0.10.  

Uji Multikolinearitas 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Coefficients 
Collinearity 

Statistics 

Unstandardized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients Beta 
t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 0.026 0.020  1.296 0.200   

 X1 0.027 0.021 0.156 1.279 0.206 0.962 1.040 

 X2 -0.012 0.007 -0.206 -1.686 0.097 0.962 1.040 

Sumber: IBM SPSS 25 

Hasil dari uji kedua variabel independen menghasilkan nilai VIF (Variance 

Inflation Factor), nilai tolerance yang sudah ditetapkan 0.962 dan 0.962 > 0.01 dan 

nilai VIF (Variance Inflation Factor) 1.040 dan 1.040 < 10.00. Dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 X1 X2 Unstandardized Residual 

Spearman’s Rho X1 Correlation 

Coefficient 

1.000 -0.267 -0.057 

Sig. (2-tailed) . 0.029 0.646 

N 67 67 67 
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X2 Correlation 

Coefficient 

-0.267 1.000 0.041 

Sig. (2-tailed) 0.029 . 0.740 

N 67 67 67 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

-0.057 0.041 1.000 

Sig. (2-tailed) 0.646 0.740 . 

N 67 67 67 

Sumber: IBM SPSS 25 

Berdasarkan hasil output dapat dilihat nilai Sig. (2-tailed) Current Ratio (X1) 

sebesar 0.646. Sementara, nilai Sig. (2-tailed) Debt to Equity Ratio (X2) sebesar 

0.740. Sehingga kedua variabel independen lebih besar dari nilai 0.10 maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0.282 0.080 0.51 0.064745 1.713 

Sumber: IBM SPSS 25 

Dapat ditinjau bahwa hasil Durbin-Watson yaitu sebanyak 1.713. dengan jumlah N 

67 dan independennya 2 maka dL 1.543 dan dU 1.666. Sehingga 4-dU yaitu 2.334 

maka dU<d<4-dU. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa tidak mengalami 

autokorelasi. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Coefficients 

Unstandardized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

1 (Constant) 0.026 0.020  1.296 0.200 
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 X1 0.027 0.021 0.156 1.279 0.206 

 X2 -0.012 0.007 -0.206 -1.686 0.097 

Sumber: IBM SPSS 25 

Tabel berikut merupakan hasil dari regresi linier berganda yang dapat dilihat yaitu: 

1. Konstanta sebesar 0.026 yang berarti bahwa seluruh variabel independen 

konsisten, dengan Return On Assets perusahaan sebesar 0.026. 

2. Koefisien regresi CR sebesar 0.027 yang berarti variabel setiap kenaikan rasio 

CR sebesar 1 satuan meningkatkan Return On Assets sebesar 0.027 dan 

diasumsikan bahwa faktor lain tetap. 

3. Koefisien regresi DER sebesar -0.012 yang berarti variabel setiap penurunan 

rasio DER sebesar 1 satuan menyebabkan Return On Assets menurun sebesar -

0.012 dan diasumsikan bahwa faktor lain tetap. 

Hasil Uji t (uji secara parsial) 

Hasil Uji t 

Model 

Coefficients 

Unstandardized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

1 (Constant) 0.026 0.020  1.296 0.200 

 X1 0.027 0.021 0.156 1.279 0.206 

 X2 -0.012 0.007 -0.206 -1.686 0.097 

Sumber: IBM SPSS 25 

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets 

Ketika data dari IBM SPSS Statistic versi 25.00 diproses, uji t digunakan untuk 

menentukan apakah rasio lancar setiap individu memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap pengembalian aset atau tidak. Rasio arus Sig diketahui 

sebesar 0.206 berdasarkan tabel SPSS diatas. Sehingga nilai Sig. 0.206 > 0.10, 

maka variabel Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Assets.  

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets 
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Ketika data dari IBM SPSS Statistic versi 25.00 diproses, uji t digunakan untuk 

menentukan apakah rasio lancar setiap individu memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap pengembalian aset atau tidak. Rasio arus Sig diketahui 

sebesar 0.097 berdasarkan tabel SPSS diatas. Sehingga nilai Sig. 0.097 < 0.10, 

maka variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Assets.  

Hasil Uji F 

Hasil Uji F 

Model 

ANOVA 

Sum of Square df Mean Square F Sig. 

1 Regression 0.023 2 0.012 2.765 0.071 

 Residual 0.268 64 0.004   

 Total 0.291 66    

Sumber: IBM SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji F hitung sebesar 2.765. Data yang digunakan sebanyak 66 dan 

K yaitu 2, sehingga nilai F tabel sebesar 2.39 (2.765 > 2.39) dan nilai Sig yaitu 

0.071 lebih kecil dari 0.10 (0.071 < 0.10) Sehingga bisa simpulkan bahwa Current 

Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Assets. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0.282 0.080 0.51 0.064745 1.713 

Sumber: IBM SPSS 25 

Hasil dari uji R Square yaitu sebesar 8% hal ini menunjukan Current Ratio dan 

Debt to Equity Ratio mempengaruhi Return On Assets  sebesar 8%, sedangkan 

sisanya variabel lain tidak terdapat pada penelitian ini. 
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Pembahasan 

Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets 

Hasil kesimpulan peneliti yang membahas tentang bagaimana Current Ratio 

mempengaruhi Return On Assets  pada perusahaan telekomunikasi yang terdapat di 

BEI. Rasio arus Sig diketahui sebesar 0.206 berdasarkan tabel SPSS diatas. 

Sehingga nilai Sig. 0.206 > 0.10, sehingga variabel Current Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Assets.  

Temuan penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya (Thoyib, M. Dkk. 

2018) yang menemukan tidak ada pengaruh signifikan Current Ratio terhadap 

Return On Assets. 

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets 

Berdasarkan penelitian tentang bagaimana Return On Assets pada perusahaan 

telekomunikasi yang terdaftar di BEI dipengaruhi oleh Debt to Equity Ratio. Rasio 

arus Sig diketahui sebesar 0.097 berdasarkan tabel SPSS diatas. Sehingga nilai Sig. 

0.097 < 0.10, Sehingga Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan dengan Return 

On Assets. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian (Gultom, D., K. Dkk. 2020) 

yang menunjukan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On 

Assets pada perusahaan sub sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga 

yang terdaftar di BEI. 

Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets 

Berdasarkan hasil uji F hitung sebesar 2.765. Data yang digunakan sebanyak 66 dan 

K yaitu 2, sehingga nilai F tabel sebesar 2.39 (2.765 > 2.39) dan nilai Sig yaitu 

0.071 lebih kecil dari 0.10 (0.071 < 0.10) oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

Current Ratio dan Debt to Equity Ratio keduanya memiliki pengaruh yang besar 

terhadap Return On Assets. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya (Herlina, Dessi. 2021) yang 

menunjukan bahwa Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap 

Return On Assets pada perusahaan pertambangan sub sektor batubara yang terdaftar 

di BEI tahun 2016-2018. 
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Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara variabel Current Ratio dengan 

Return On Assets pada perusahaan telekomunikasi yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015 sampai dengan 2021. Hal ini menunjukan bahwa Current 

Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. 

2. Berdasarkan temuan dari penelitian hubungan antara beberapa faktor variabel 

Debt to Equity Ratio dengan Return On Assets pada perusahaan telekomunikasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 sampai dengan 2021. Ini 

menunjukkan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Assets. 

3. Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015 sampai dengan 2021. Hal ini menunjukan 

bahwa Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Assets. 

Keterbatasan 

Kelemahan penelitian ini antara lain hanya melihat sejumlah faktor kecil, antara 

lain Current Ratio Debt to Equity Ratio, dan Return On Assets. Pemilihan sampel 

penelitian ini terbatas karena hanya menggunakan perusahaan yang ada di halaman 

Bursa Efek Indonesia. Jangka waktu penelitian juga relatif singkat, hanya 

berlangsung selama 7 tahun, yaitu dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2021. 

Saran  

1. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu perusahaan telekomunikasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, untuk penelitian selanjutnya dapat 

menambah atau mengganti sampel penelitian, misalnya menggunakan sampel 

perusahaan yang bergerak di bidang industri, manufaktur, kontruksi, dan lain-lain. 

2. Tahun yang digunakan sebagai penelitian ini hanya singkat yaitu tahun 2015 

sampai dengan 2021, untuk penelitian selanjutnya dapat memperpanjang tahun 

penelitian supaya mendapatkan hasil yang lebih baik.  
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